BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang
dilakukan oleh peneliti, perbuatan seks bebas yang dilakukan
oleh siswa pada umumnya disebapkan oleh ketidaktahuan
mereka terhadap tindakan yang dianggap sebagai perbuatan
seks bebas, siswa berpandangan bahwa yang dianggap tindakan
seks bebas apabila mereka melakukan hubungan intim dengan
pasangan diluar nikah, atau berhubungan badan dengan bukan
pasangan, untuk memutus mata rantai perbuatan seks bebas ini
lembaga pendidikan harus berperan aktif untuk melakukan
sosialisasi layanan seks bebas kepada siswa.Berdasarkan
pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan peneliti di
SMAN 6 Bengkulu Selatan provinsi Bengkulu diketahui bahwa
sekolah ini telah melakukan kegiatan pemberian layanan
informasi tentang seks bebas dan bahaya seks bebas.Kegiatan
layanan informasi ini telah diimplementasikan melalui
pendekatan individu guru dengan siswa berupa layanan

konseling yang dilakukan secara individu, dan secara kolektif
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terstruktur dan terbuka. Bedasarkan data yang diperoleh,
peneliti menarik kesimpulan kegiatan ini dapat menambah
wawasan siswa tentang seks bebas dan dapat membantu siswa
dalam memahami jenis jenis perbuatan seks bebas dan

bahayanya khususnya di SMAN 6 Bengkulu Selatan

. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut diatas, ada
berberapa hal yang peneliti dapat rekemondasikan kepada
pihak-pihak terkait, pihak tersebut meliputi:

1. Kepada kepala sekolah dan guru bimbingan konseling serta
guru dan semua pihak terkait di SMAN 6 Bengkulu Selatan
untuk berkolaborasi dalam meningkatkan pelayanan
bimbingan dan konseling terutama memberikan waktu atau
perhatian lebih Kkhusus dalam peningkatan layanan
bimbingan dan konseling.

2. Kepada guru bimbingan dan konseling yang sudah sangat
efektif dalam layanan bimbingan dan konseling disarankan
agar terus meningkatkan pelayanan bimbingan dan
konseling terutama dalam menggunakan teknik- teknik

pendekatan yang ada dalam bimbingan dan konseling,



dimana pendekatan bimbingan dan konseling dapat lebih
meningkatkan kualitas dalam menyingkap berbagai macam
masalah yang terjadi pada siswa dan membantu siswa
menyelesaikan masalahnya.

. Peneliti Lanjutan

Dalam kesempatan ini peniliti berharap kedepanya hasil
studi ini dapat digunakan dan dapat membantu ilmuan
sebagai rujukan dalam dalam mengembangan keilmuan
khususnya dalam khasana keilmuan bimbingan konseling

Islam
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